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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap sampel lada bubuk A, B, C, 

D,  E, dan F dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sampel A dan B mengandung jamur Aspergillus sp. 

2. Sampel C, D, E, dan F tidak mengandung jamur Aspergillus sp. 

Sampel A dan B yang mengandung jamur Aspergillus sp. dapat 

berbahaya bagi konsumen jika dikonsumsi secara terus menerus karena 

jamur Aspergillus sp. bersifat patogen bagi manusia. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil pemeriksaan dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi produsen lada bubuk sampel A dan B yang terkontaminasi 

Aspergillus sp., agar segera melaksanakan pembenahan proses 

pengolahan lada bubuk, baik itu pada tahap pembuatan, pengemasan, 

penyimpanan dan pemasaran, sehingga produk lada bubuk tidak 

terkontaminasi lagi oleh Aspergillus sp. 

2. Bagi konsumen agar lebih hati-hati dalam mengkonsumsi lada bubuk, hal 

ini dapat dilakukan ketika membeli produk lada bubuk harus 

memperhatikan tingkat higienitas produk lada bubuk, baik dari segi 

kemasan, tempat penyimpanan, kualitas produk tersebut, dan memilih 

produk lada bubuk dari produsen yang sudah berstandar mutu. 
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Lampiran 1. Sampel Pengujian 
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Lampiran 2. Pengenceran 

 

 

 
Pengencer 10-1 

 

 

 
Pengencer 10-2 

 

 

 
Pengenceran 10-3 
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Medium Potato Dextrosa Agar 

 

 
 

Sampel pengenceran 10-1 
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Lampiran 3. Koloni  

 

 

 
Koloni pemukaan atas sampel A  

 
Koloni Permukaan bawah sampel A 

 

 
Koloni pemukaan atas sampel B 

 
Koloni Permukaan bawah sampel B 

 

 
Koloni pemukaan atas sampel C 

 
Koloni Permukaan bawah sampel C 
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Koloni pemukaan atas sampel D 

 
Koloni Permukaan bawah sampel D 

 

 
Koloni pemukaan atas sampel E 

 
Koloni Permukaan bawah sampel E 

 

 
Koloni pemukaan atas sampel F 

 
Koloni Permukaan bawah sampel F 
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Koloni blanko udara 

 

 

 

   
Tampak Belakang   Tampak Depan 

 

 

Koloni blanko medium 
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Hasil inokulasi koloni yang dicurigai sebagai Aspergillus sp. pada media PDA 

 

 

 
Koloni jamur Aspergllus sp. pada media PDA 
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Lampiran 4. Hasil Pengujian  
 
 
 

 
 

Sampel A  
 
 
 

 
 

Sampel B 
 


